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SUMMARY 

 

 
ERIKA FEBRIANTI. Analysis of Visitors Willingness to Pay (WTP) in Efforts 

to Develop Mangrove Ecotourism in Sungsang IV Village Banyuasin II Sub-

District Banyuasin Regency (Supervised by DESSY ADRIANI). 

 

Ecotourism of mangroves is a type of ecotourism that focuses on the 

preservation and promotion of the mangrove forest ecosystem. Mangrove forests 

are coastal ecosystems consisting of plants that thrive at the boundary between 

fresh and saltwater. Mangrove ecotourism aims to raise awareness among 

communities about the importance of mangroves as a unique and crucial habitat 

for various marine life and birds. One form of mangrove ecotourism in South 

Sumatra is the mangrove ecosystem located in Sungsang IV Village. Efforts 

towards sustainable development of ecotourism need to be undertaken by both the 

local community and visitors to ensure the mangrove ecosystem remains 

sustainable and can be utilized responsibly. The objectives of this research were: 

(1) to determine the willingness to pay (WTP) of visitors in the effort to develop 

mangrove ecotourism in Sungsang IV Village, (2) to analyze the influence of 

factors such as education level, income level, number of children in the family, 

age, gender, distance, and cost to the location on the willingness to pay (WTP) in 

the effort to develop mangrove ecotourism in Sungsang IV Village, and (3) to 

analyze the strategies for the development of mangrove ecotourism in Sungsang 

IV Village. The research was conducted in Sungsang IV Village, Banyuasin II 

District, Banyuasin Regency. The Contingent Valuation Method (CVM) was 

employed, using a direct approach where respondents were asked about their 

Willingness to Pay (WTP) for additional benefits from the current situation. A 

total of 30 respondents were interviewed, with 25 respondents willing to pay for 

the development of mangrove ecotourism in Sungsang IV Village, while the 

remaining 5 respondents were not willing to pay. The average WTP value for 

visitors is Rp17,333 per visitor per year, rounded to Rp17,500 per visitor per year, 

with a total WTP value of Rp42,000,000 per year. Significant factors influencing 

the willingness to pay of visitors for the development of mangrove ecotourism in 

Sungsang IV Village include age, and the cost of traveling to the location. 

Meanwhile, other factors such as education level, income level, gender, and 

distance do not significantly affect the decision of visitors' willingness to pay for 

mangrove ecotourism in Sungsang IV Village. 

 

Keywords: benefits, contingent valuation method, development, factors, 

preservation 

 

 

 

  



 

 

 

RINGKASAN 
 

 

ERIKA FEBRIANTI. Analisis Willingness to Pay (WTP) Pengunjung dalam 

Upaya Pengembangan Ekowisata Mangrove di Desa Sungsang IV Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

 

Ekowisata mangrove merupakan jenis ekowisata yang fokus pada 

pelestarian dan promosi ekosistem hutan mangrove. Hutan mangrove adalah 

ekosistem pesisir yang terdiri dari tumbuhan yang hidup di perbatasan antara air 

tawar dan air laut. Ekowisata mangrove bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya mangrove sebagai habitat unik dan penting bagi 

berbagai jenis kehidupan laut dan burung. Salah satu bentuk ekowisata mangrove 

di Sumatera Selatan yaitu ekosistem mangrove yang terletak di Desa Sungsang IV. 

Upaya pengembangan ekowisata yang berkelanjutan perlu dilakukan oleh 

masyarakat maupun pengunjung agar ekosistem mangrove dapat tetap lestari dan 

dimanfaatkan secara berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

menentukan willingness to pay (WTP) pengunjung dalam upaya pengembangan 

ekowisata mangrove di Desa Sungsang IV, (2) menganalisis pengaruh faktor yaitu 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jumlah anak dalam keluarga, usia, jenis 

kelamin, jarak dan biaya menuju lokasi terhadap kesediaan membayar willingness 

to pay (WTP) dalam upaya pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungsang 

IV dan (3) menganalisis strategi pengembangan ekowisata mangrove di Desa 

Sungsang IV. Penelitian dilakukan di Desa Sungsang IV, Kecamatan Banyuasin II, 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan Contingent Valuation Method 

(CVM), CVM menggunakan pendekatan secara langsung dimana teknik ini 

menanyakan kepada responden berapa besarnya Willingness To Pay (WTP) untuk 

memperoleh manfaat tambahan dari keadaan sebelumnya. Total responden yang di 

wawancarai 30 orang dan diperoleh 25 responden bersedia membayar upaya 

pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungsang IV, sedangkan sisanya 5 

orang responden tidak bersedia membayar. Nilai rata rata WTP pengunjung yaitu 

sebesar Rp17.333/pengunjung/tahun kemudian dibulatkan menjadi 

Rp17.500/pengunjung/tahun. Dengan nilai total WTP Rp 42.000.000/tahun. 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar 

(willingness to pay) pengunjung atas pengembangan ekowisata mangrove Desa 

Sungsang IV yaitu usia dan biaya menuju lokasi. Sedangkan faktor lainnya yaitu 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis kelamin dan jarak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan kesediaan membayar pengunjung ekowisata 

mangrove di desa Sungsang IV. 

 

Kata kunci: contingent valuation method, faktor, manfaat, pengembangan, 

pelestarian 
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            Abstract 

 

Ecotourism of mangroves is a type of ecotourism that focuses on the 

preservation and promotion of the mangrove forest ecosystem. Mangrove forests 

are coastal ecosystems consisting of plants that thrive at the boundary between 

fresh and saltwater. Mangrove ecotourism aims to raise awareness among 

communities about the importance of mangroves as a unique and crucial habitat 

for various marine life and birds. One form of mangrove ecotourism in South 

Sumatra is the mangrove ecosystem located in Sungsang IV Village. Efforts 

towards sustainable development of ecotourism need to be undertaken by both the 

local community and visitors to ensure the mangrove ecosystem remains 

sustainable and can be utilized responsibly. The objectives of this research were: 

(1) to determine the willingness to pay (WTP) of visitors in the effort to develop 

mangrove ecotourism in Sungsang IV Village, (2) to analyze the influence of 

factors such as education level, income level, number of children in the family, 

age, gender, distance, and cost to the location on the willingness to pay (WTP) in 

the effort to develop mangrove ecotourism in Sungsang IV Village, and (3) to 
analyze the strategies for the development of mangrove ecotourism in Sungsang 

IV Village. The research was conducted in Sungsang IV Village, Banyuasin II 
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District, Banyuasin Regency. The Contingent Valuation Method (CVM) was 

employed, using a direct approach where respondents were asked about their 

Willingness to Pay (WTP) for additional benefits from the current situation. A 

total of 30 respondents were interviewed, with 25 respondents willing to pay for 

the development of mangrove ecotourism in Sungsang IV Village, while the 

remaining 5 respondents were not willing to pay. The average WTP value for 

visitors is Rp17,333 per visitor per year, rounded to Rp17,500 per visitor per 

year, with a total WTP value of Rp42,000,000 per year. Significant factors 

influencing the willingness to pay of visitors for the development of mangrove 

ecotourism in Sungsang IV Village include age and the cost of traveling to the 

location. Meanwhile, other factors such as education level, income level, gender, 

and distance do not significantly affect the decision of visitors' willingness to pay 

for mangrove ecotourism in Sungsang IV Village. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang sangat penting dan mendukung 

kehidupan di wilayah pesisir. Ekosistem ini terbentuk oleh berbagai spesies pohon 

dan tumbuhan yang tumbuh di wilayah pantai yang berair payau atau air asin, dan 

umumnya ditemukan di daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia (Eddy et al., 

2019). Hutan mangrove berfungsi sebagai peredam hempasan gelombang karena 

sistem akar yang dimilikinya dapat berperan sebagai pemecah gelombang. 

Dengan adanya hutan mangrove yang terjaga dengan baik, tekanan gelombang 

dan dampak buruk dari badai dapat diminimalisasi, sehingga pemukiman dan 

wilayah di belakangnya dapat terhindar dari risiko kerusakan dan bencana akibat 

gelombang laut. Keberadaan hutan mangrove sebagai benteng alam ini sangat 

penting untuk menjaga keamanan dan ketahanan pesisir serta memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya (Basuki & 

Putri, 2019). 

 Ekosistem mangrove sendiri memiliki fungsi ekologis dan fungsi 

ekonomi. Ekosistem mangrove memiliki peran ekologis yang sangat penting 

dalam melindungi pantai dari abrasi, mengendalikan banjir, serta menyediakan 

tempat hidup bagi berbagai biota laut, termasuk untuk berlindung, mencari 

makan, pemijahan, dan pengasuhan. Selain itu, ekosistem ini juga berfungsi 

sebagai sumber makanan bagi berbagai spesies yang ada, serta memiliki 

kemampuan menambat zat beracun dan menyerap karbon. Pentingnya ekosistem 

mangrove tidak hanya sebatas dari segi ekologi, tetapi juga memiliki dampak 

yang signifikan dalam sektor ekonomi. Ekosistem ini juga menjadi sumber bahan 

pangan yang melimpah seperti ikan, udang, kerang, dan kepiting, yang menjadi 

mata pencaharian bagi banyak nelayan dan masyarakat setempat. Ekosistem 

mangrove juga bisa menjadi destinasi rekreasi dan wisata yang menarik bagi 

wisatawan. Pemandangan alamnya yang indah, keanekaragaman hayatinya, dan 

kesempatan untuk berinteraksi dengan alam secara langsung menjadikan 

ekosistem mangrove sebagai daya tarik pariwisata yang potensial. Ekosistem 
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mangrove tidak hanya memiliki nilai ekologis yang tak ternilai bagi 

keberlangsungan ekosistem laut dan pantai, tetapi juga memberikan kontribusi 

ekonomi yang beragam bagi masyarakat dan industri. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian dan perlindungan ekosistem mangrove menjadi sangat penting untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung kesejahteraan masyarakat 

(Asyiawati & Akliyah, 2017). 

 Di Provinsi Sumatera Selatan, luas kawasan hutan mangrove mencapai 

158.734 ha dan tersebar di beberapa kabupaten seperti Banyuasin, Ogan 

Komering Ilir dan juga Musi Banyuasin (Septinar et al., 2023). Salah satu fungsi 

ekonomi dari hutan mangrove yang sedang dimanfaatkan di Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu dijadikan sebagai objek wisata dan ekonomi lokal, seperti halnya di 

Desa Sungsang IV, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. Saat ini Desa 

Sungsang IV dikenal masyarakat sebagai salah satu daerah tujuan wisata di 

Kabupaten Banyuasin. Ekosistem mangrove yang berada di Desa Sungsang IV 

dapat menjadi alternatif tujuan wisata yang terdapat di desa ini. 

 Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk ekowisata sejalan dengan 

perubahan minat para wisatawan dari "old tourism," di mana mereka hanya datang 

untuk berwisata tanpa adanya unsur pendidikan dan konservasi, menjadi "new 

tourism", di mana wisatawan datang dengan tujuan berwisata sekaligus 

mendapatkan pengalaman pendidikan dan berpartisipasi dalam upaya konservasi. 

Dengan demikian, ekosistem mangrove menjadi tempat yang menarik bagi para 

wisatawan yang ingin merasakan keindahan alam sekaligus memiliki kesadaran 

akan pentingnya menjaga keberagaman hayati dan lingkungan. Dalam new 

tourism, pendekatan yang holistik menggabungkan aspek rekreasi dengan edukasi 

dan kesadaran akan konservasi memungkinkan wisatawan untuk lebih menghargai 

keindahan alam serta ikut berperan dalam upaya pelestarian lingkungan (Aryawati 

et al., 2022). 

 Pengembangan sektor pariwisata melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap pandangan wisatawan, dengan mempertimbangkan dampaknya pada 

perekonomian masyarakat setempat, dan juga berupaya untuk melestarikan 

lingkungan alam dalam konteks menjadi objek destinasi ekowisata. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pemahaman terhadap persepsi wisatawan menjadi 
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kunci, karena dapat menjadi pedoman yang berharga dalam mengarahkan 

pengembangan fasilitas wisata sehingga penggunaannya dapat dioptimalkan 

dengan lebih baik (Mahifa et al., 2018). 

Terbentuknya ekowisata mangrove di Desa Sungsang IV merupakan hasil 

kemitraan antara desa wisata dengan Center for International Forestry Research 

(CIFOR). Ekowisata mangrove ini sudah ada sejak tahun 2020 dan masuk ke 

dalam 75 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) pada tahun 2023. 

Inisiatif ekowisata ini memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk 

melakukan kegiatan yang berfokus pada pelestarian hutan bakau, seperti 

menanamnya di kawasan yang tidak memiliki vegetasi. Program ini menyediakan 

persewaan sepatu, bibit yang sudah dikemas, dan polibag untuk ditanam. Selain 

itu, ada juga kesempatan untuk melakukan kegiatan birdwatching untuk melihat 

migrasi burung ke Taman Nasional Sembilang di Sumatera Selatan. Fasilitas 

tambahan yang tersedia di desa wisata ini meliputi akomodasi di rumah-rumah 

penduduk setempat, mushola, toko-toko yang menjual kenang-kenangan, lokasi 

fotografi yang indah, dan tempat makan. Pemanfaatn kawasan mangrove menjadi 

ekowisata ini memiliki dampak positif bagi masyarakat sekitar seperti menambah 

lapangan pekerjaan baru dan meningkatkan kesejahteran masyarakat.  

 Pemangku kepentingan dan pengunjung harus berkolaborasi untuk 

membangun ekowisata berkelanjutan dan memastikan kelangsungan jangka 

panjang dan pemanfaatan ekosistem mangrove secara bertanggung jawab 

(Wahyuni et al., 2015). Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan dan menjaga kelestarian kawasan ekowisata mangrove yaitu 

dengan mengkaji kesediaan membayar (willingness to pay) pengunjung dalam 

upaya pengembangan ekowisata mangrove. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis Willingness to Pay (WTP). Oleh sebab itu 

penelitian ini dapat dilakukan sebagai upaya pengembangan ekowisata mangrove 

yang ada di Desa Sungsang IV, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan diatas maka rumusan masalah yang dapat diangkat 

dalam penelitian ini adalah 
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1. Berapa tingkat kesediaan membayar (willingness to pay) dalam upaya 

pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungsang IV? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara faktor yaitu tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan, usia, jenis kelamin, jarak dan biaya menuju lokasi terhadap 

kesediaan membayar (willingness to pay)? 

3. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungsang IV? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah     

sebagai berikut: 

1. Menentukan Willingness to Pay (WTP) pengunjung dalam upaya 

pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungsang IV. 

2. Menganalisis pengaruh faktor yaitu tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 

usia, jenis kelamin, jarak dan biaya menuju lokasi terhadap kesediaan 

membayar Willingness to Pay (WTP) dalam upaya pengembangan ekowisata 

mangrove di Desa Sungsang IV. 

3. Menganalisis strategi pengembangan ekowisata mangrove di Desa Sungsang 

IV. 

 Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas adapun kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis. diharapkan untuk dapat menambah wawasan, ilmu, pengetahuan 

dan pengalaman mengenai metode Willingness to Pay (WTP) pengunjung 

dalam upaya pengembangan ekowisata mangrove, kemudian dapat memenuhi 

syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Membantu menjaga kestabilan ekosistem mangrove di Desa Sungsang IV, 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin dengan menentukan kesediaan 

membayar yang sesuai untuk pengembangan ekosistem mangrove yang ada. 

3. Data yang diperoleh dapat menjadi acuan ataupun saran pengembangan 

ekosistem mangrove di Desa Sungsang IV, Kecamatan Banyuasin II, 

Kabupaten Banyuasin. 
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